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PROSPEK PENGEMBANGAN BUAH NAGA (THANG LOY)
DI JAWA TIMUR

(The prospek of Dragon firuit development in [ast Ja vi)

H.T. Soelistyari, T, Siniati. K, Blasius Lema, W.11. Utomo

ABSTRAK

Buah naga sejak tahun 2000 telah menyerbu pasar buah Indonesia. Buah J'n'i
sangat “eksotik” dan mempunyai nilai gizi dan nilai elonomis yang sangat Linggi.
Tetapr amat disayvangkan, sampai sejauh ini kita baru sebatas sebagal kon-
sumen. Padahal tanaman ini tidak memerfukan persyaratan tumbuh yang
spesifik. dan pembudidayaannya sangat mudah. Penelitian dan pembudidayaan
tanaman buah naga yang dicoba sejak tahun 1999, menunjukkan bahwa
tanaman inl mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan di Jawa Timur.
Jika kegiatan ini dapat dilakukan, maka akan sangat menguntungkan, karena
disamping memberi keuntungan ekonomis tinggi pada petani, Juga akan mengu-
rangi impor buah, bahkan ada kemungkinan untuk menembus pasar ekspor.

ABSTRACK

Dragon Fruit (Thing lay) is a relatively new horticultural crop which could be
grow easily. The fruit is very exotic, and have a high economic value. Therefore,
these crop is potential to be developed in a marginal land to increase farmer’s
income. This pepper discuss the possibility of dragon fruit development in East
Java. The discussion was based on the experience in introducing these crops
during last four years, and a Iimited research report done in Indonesia, and to

some extend a similar research done in Australia and Israel.

Kata kunci/Key words - buah naga, buah abat 21, dragon fruit, thang loy.

PENDAHULUAN

Buah impor menyerbu Indonesia semua sudﬂh.maklum. Tetapi hanya sedikit
orang yang memperhatikan bahwa diantara buah impor tersebut terdapat buah
yang lain dari pada yang lain, apalagi memikirkannya untuk dibudidayakan di
Indonesia. Buah naga ini kulitnya seperti sisik ular besar, berwarna merah menyala,
lunak dan bila dibela akan terlibat biji-biji kecil yang sangat banyak berwarna hitam
pada dging buah yang lunak, |)Ul‘llil‘,l)0{'il?‘l]zl putih, Jika dimakan biji-biji tersebut
tidak mengganggu, rasanya manis .‘:.?Cdll{ll. asam, segar. Buah ini dikenal dengan
nama Buah Naga, yang oleh orang Vietnam disebut Thang Loy dan orang
di sebut Hung Lo

Buah naga telah lama dikenal oleh orang Tionghoa kuno sebagai buah vane
membawa berkah. Buah in diberi nama buah naga, kareng biasanya l)u-ll}id'ng"
diletakkan diantara dua ckor patung naga. Oleh karena itu glely m‘a{ng \"':t .llll
buah ini diberi nama Thang loy yang berarti buah naga, dan kemudy; lt{ o
bahasa Inggris disebut Dragon I'ruat. Buah ini dihasilkan ole]y tanaman o,

Tionghoa

am
aktus yang
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at. Dari beberapa genus tanaman

‘bentuk segi tiga dan tumbuh meman; )
P ks mem vang tel, a komersial adalah Hylocerous

kaktus memanjat, yang telah dibudidayakan secar

undatus (Mizrahi et al., 1991). _ . _ |
Sebenarnva buah naga bukan tanaman asli daratan Asia, tetapi tetapi

tanaman asli Mexico dan di Amirika Selatan bagian utara (antara lain Colmlnbia).
Buah tanaman kaktus yang banyak dijumpai di pasar berwarna n}(}rah dan disebut
Pitaya roja atau kemudian disebut Pitaya (tanpa roja). Disamping terdapat pula
buah naga berwarna kuning atau disebut Pitahaya berasala dari spesies Seleni-
cereus magalanthus (Weiss et al., 1995). Tetapi spesies ini tidak banyak dibudida-
yvakan secara komersial, kecuali ditanam sangat terbatas di Colombia dan Israel.
Buah ini sudah lama dibawa ke Vietnam yaitu sekitar tahun 1870. Tetapi sejauh ini
hanya digunakan sebagai tanaman hias. Baru sekitar tahun 1980 setelah dibawa ke
Okinawa, Jepang, tanaman ini mendunia, karena ternyata sangat menguntungkan.
D1 Nikaragua tanaman yang dikebunkan dapat menghasilkan sekitar 10-12 ton/ha,
sedang di Vietnam dapat berproduksi sampai 30 ton/ha. Jika harga buah naga Rp.
10.000,-/kg saja (pada tahun 2000 harga di pasar buah Surabaya sekitar Rp. 20.000,-
/kg telah diperoleh hasil kotor Rp. 120.000.000,- sampai 300.000.000.

Sebagai famili tanaman kaktus, tanaman ini merupakan tanaman yang
sangat mudah untuk ditanam. Tanaman ini merupakan tanaman tahan terhadap
kekurangan air dan dengan model photosentesa crassulacean acid metabolism
(CAM), tanaman ini sangat efisien dalam penggunaan air. Tanaman ini mengambil
CO: pada waktu malam hari, sehingga akan sangat membentu dalam pembersihan
udara. Didaerah asalnya tanaman ini tumbuh memmanjat tanaman pepchonan.
Tanaman ini mempunyai akar dibagian batangnya. Selain berfungsi untuk meme-
gang batang panjatan ternyata akar ini juga berfungsi untuk mengisap udara dan
nutrisi dari udara. Dengan melihat dari sisi positif tanaman ini pada saat ini ber-
bagai pakar antara lain dari Israel mulai tahun 1993 (Mizrahi dan Nerd, 1995) dan
Australia mulai tahun 1997 (Jacobs, 1999) melakukan penelitian intensif untuk
mengembangkan tanaman ini. Diharapkan tanaman ini dapat ditumbuhkan secara
komersial di daerah marginal.

Selain lezat sebagai buah, tanaman ini juga dapat dijadikan sebagai sayur.
Tanaman ini kaya akan vitamin C dan beta karoten. Dengan melihat kandungan
nutrisinya, dan hasil penelitian tanaman se famili dengannya, tanaman ini diper-
caya dpat menurunkan kolesterol dan gula dalam darah, serta mencegah kangker
usus. Buah ini di proses sebagai bahan minuman (beverages) dan kosmetik.

Pemasaran buah ini masih sangat terbuka. Disamping pasar dalam negeri
yang sampai saat ini masih impor dari Vietnam, pengalaman Israel dan Jepang.
dalam mengekspor buah ini ke Eropa menunjukkan pangsa pasar yang sangat
besar.

Dengan memperhatikan berbagai sisi positif tersebut dan luasnya lahan yans
belum dl{nz}nfaatlcfin, malgn sudah saatnya Indonesia mulai mengembangkan
tanaman ini. Dengan (Ilunulci.;m. kita tidak hanya sebagai konsumer saja, sepert!
yang kita alami sampal saat ini, tetapi juga dapat mengambil manfaat dari berkah
tanaman tersebut. Jika pengembangan tanaman ini dapat berhasil, maka tidak
hanya mengunt_ungkan petan) pckcbunnyu, tetapi juga akan menambah pcndnpnlil“
daerah dan devisa negara.

268
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PERSYARATAN TUMBUH

Sebagai salah satu anggota famili Cactaceae, tanaman buah naga tidak me-
merlukan persyaratan tumbuh yang rumit. Tanaman buah naga dapat tumbuh baik
pada tanah yang relatif kurang subur (bahkan pada batu bertanah), pada tanh yang
bereaksi relatif masam sampai pada tanah bergaram dan tahan terhadap kekurang
an air. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Soelistyari dan Utomo (2000) menun-
jukkan bahwa tanaman buah naga masih dapat tumbuh dengan baik pada kondisi
air tanah mendekati titik layu (wvilting point).

Di Amirika Tengah, tanaman buah naga ditanam diantara tanaman pohon.
Hal ini merupakan indikator bahwa tanaman buah naga merupakan salah satu
tanaman yang tahan terhadap naungan. Di Israel, untuk dapat tumbuh dengan baik
bahkan tanaman ini memerlukan naungan antara 30-60% (Raveh et a/, 1996).

Tanaman buah naga juga tahan terhadap fluktuasi temperatur yang sangat
tinggi. Tanaman msih dapat tumbuh dan berbuah baik pada kisaran temperatur 8-
380 C.Tanaman akan mengalami kerusakan pada temperatur lebih dari 39° C, pem-
buangaan terhambat (Mizah dan Nerd, 1999).

CARA BERCOCOK TANAM

Persiapan lahan dilakukan seperti pada pertanaman lainnya, lahan @ber'
sihkan dari rerumputan, kemudian disiapkan tempat untuk tanaman, dengan J‘arak
25 x 2.0 m, 2-3 tanaman/lubang tanam. Jika sistem pengatusan tanahny‘a jelek,
perlu dibuat guludan dan saluran. Jika clirencapakan akan dllakukap penyiraman,
perlu dipersiapkan prasarana penyiraman, misal saluran, atau sistem lalnnya:
Walaupun tanaman buah naga dapat tumbuh pada Fanah marginal, untuk memper
cepat pertumbuhan akar, perlu dilakukan pemberian pupuk kandang, sekitar 10
kg/lobang tanaman. '

Tanaman buah naga dapat ditanam dengan bahan stek b::—li{ang (panjang
sekitar 30-40 cm) atau bibit yang tumbuh dari biji. Jika digunakarll bl‘l‘)‘lt stek tanam-
an akan berbuah pada umur 2-3 tahun, sedang jika tanaman dar1 biji tanaman bru
berbuah pada umur 4-5 tahun. Jika diperbanyak dengap stek, stek dapat lan.g§ung
ditanam pada lahan, atau ditumbuhkan duh} padp lqusl khusn.}s untul‘{ pembibitan.
Jika tanah bertekstur liat untuk memperbaiki airasi, pembe.nan pasir dan pupuk
kandang (sehingga tektur tanah mendgkati lemung berpasir) sangat diperlukan
untuk pertumbuhan akar bibit Soelistyari dan Utomo 2009),

Pada saat tanam, sekeligus ditanam tanaman panjatan, untuk keperluan inj
dapat digunakan tanaman-tanaman lokal mi.sal poh'on Jaranan, kaliandra. Dj
samping murah, tanaman ini nantinya berfungsi sebagai naungan. Adanya naungan
sangat diperlukan oleh tanaman buah naga. Untuk mempercepat pertumbuhan aleap
dan pertumbuhan awal, tanman perlu mendapat air yang cukup.

Untuk pertumbuhan selanjutnya tanaman buah naga tidak memerluk
meliharaan yang rumit. Pemeliharaan yang perlu dilakukan rutin
sthan rerumputan, dan pemangkaan tanaman naungan, Untuk me
bungan produksi tentu saja diperlukan masukan zat hapg.
cukup diberikan pupuk kandang sckitar 15 kg/lobang tanam. J

buatan, dapat dilakukan pemupukan melalui daun,

an pe-
adalah pembey-
njamin kesinam-
Untuk keperly
_ ika diperlyk
Demikinn pul

an 1inj

an pupuk
a4 walaupup
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tanaman buah naga tahan kekurangan air, untuk memperoleh hasil yang tinggj

ada kondisi kering seyogyanya tanaman diairi. )
P i ada umur 2-3 tahun (jika meng-

Tanaman buah naga akan mulai berbuah p " eng
gunakan bibit dari stekbatang) atau 4-5 tahun (jilka menggunakan bibit dari bjjj),

Mulai dari berbunga sampai buah masak diperlukan waktu sekitar 3}?'45 hari. I}?}:ah
dapat dipanen setelah berubah warna dari hijau menjadi kemerahan, mcxlag ilat.
Pemanenan dilakukan dengan langsung memetik b}lﬂh dengal‘l cara mz]m]ua . Buah
vang telah dipanen dapat tahan sampai 10 hari (tanpﬂ_dlbel‘ldper a :lf;ﬂn dan
disimpan pada tempat terbuka). Untuk memperlama daya simpan dapat dilakukan

dengan penyimpanan temperatur kamar.

PEMASARAN

Sampai saat ini hampir semua buah naga yang beredar. di' pasaran In.donesia‘
adalah buah impor. Kalaupun ada hasil produksi dalam negeri, tld_al'c sampal_l%. Di
pasaran dunia, pengekspor buah naga ke Eropa baru Isrgel, sedikit dari Vietnam
dan Jepang. Kebutuhan masih jauh lebih tinggi dari penyediaan. .

Dengan memperhatikan kebutuhan pasar tersebut, rasa, ka31-at, serta harga
buah naga nampaknya pemasaran buah naga di masa depan masih akan sangat

prospektif.
Analisa Usahatani.
Untuk luas laham 1.0 ha
Sewa lahan Rp. 15.000000,'
Bibit (2 tanaman/lobang, 2000 lobang/ha) 40.000.000,-
Tanaman panjatan 4.000.000,-
Pengolahan tanah dan tanam 4.000.000,
Pupuk kandang s/d panen ke 1 (3 th) : 80 ton 1.600.000,-
Prasarana lainnya 10.000.000,-
Hr sinder dan keamanan (s/d panen ke 1, 3 th) 36.000.000,-
Pemeliharaan sampai panen ke 1 36.000.000,-
Panen, dll 2.000.000,-
Jumlah , Rp. 148.000.000,-
Pemeliharaan selanjutnya per tahun :
Bahan (pupuk kandang dll) Rp. 5.000.000,-
Tenaga (sinder keamanan dll) 30.000.000.-
Panen ) )
5.000.000,
Jumlah Rp. 40.000.000,"
5.2 Hasil
P ir
P:::E: tz; (?glzglntahun ke 3), 8 ton Rp. 80.000.000,"
150.000.000,

KESIMPULAN

yan dIi)saaItlik};iSﬂ l()iahgsap yang disaj_ilfan pada butir 2, 3 dan analisis uasahatan
buaE " ; s aiad 3{ utir 4, dapaF disimpulkan bahwa secara teknis dan ekonomis
ga lay embangkan di Indonesia pada umumnya, dan pada khususnya
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di Jawa Timur. IKetersedi
: rsediaan sumberd: i
i . aan s daya lahan dan air masi Jimp: smilas
pula ketersedinan sumberdaya mani, an air masih berlimpah, demikian
Secara ek ' l e
. Al LONON1S > 4 o f
e ke amioat moglnlm,-umhn.m' tanaman buah naga sangat layak. Pada akhir
Rp. 32.000.000 ¢ i’-ld-1 tll m\‘ost:l:-‘-t telah kembali dan  diperoleh keuntungan
e 160000 000. -./th.dt 1..1 wn ke 5 d:ll-l seterusnya, akan diperoleh hasil gekitar
. . . A engan biaya pemeliharaan Rp. 10.000.000,-/th.
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